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Abstract. This research is driven by the phenomenon of tantrum behavior in early
childhood within Playgroup settings, which often arises due to limitations in emotional
regulation and verbal communication skills. The primary objective of this study is to
analyze the application of the calm corner strategy in addressing children's tantrum
behavior in the school environment. The method employed is Classroom Action
Research (CAR), conducted in two cycles comprising planning, action, observation, and
reflection stages. The research subjects consisted of 8 children in a playgroup who
exhibited tantrum behavior. Data were collected through descriptive observation, field
notes, and documentation. Data were analyzed using descriptive qualitative analysis by
comparing the observation result from the pre-cycle, cycle 1, and cycle 2 to identify
chabges in children’s tantrum behavior. The results indicate that the use of a calm corner,
equipped with sensory media and supported by persuasive teacher guidance, is effective
in reducing the frequency of tantrums. The success percentage increased from 37,5% in
the pre cycle, to 62,5% in cycle 1, and increased again to 87,5% in cycle 2. This strategy
trains children to recognize and manage their emotions independently without resorting
to punishment. The success of this intervention relies heavily on the teacher's self-
management skills and consistent collaboration between the school and parents in
providing a unified understanding of children's emotional regulation.

Keywords: Calm Corner, Tantrum, Playgroup, Emotional Regulation, Classroom
Action Research

Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena perilaku tantrum pada anak usia
dini di Kelompok Bermain yang sering kali muncul akibat keterbatasan regulasi emosi
dan kemampuan komunikasi verbal. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
menganalisis penerapan strategi ruang tenang (calm corner) dalam mengatasi perilaku
tantrum anak di lingkungan sekolah. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 8 anak
Kelompok Bermain yang menunjukkan perilaku tantrum. Data dikumpulkan melalui
observasi deskriptif, catatan lapangan, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil observasi pada pra
siklus, siklus 1, dan siklus 2 untuk melihat perubahan perilaku tantrum anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ruang tenang yang dilengkapi media
sensori dan bimbingan persuasif dari guru efektif dalam menurunkan frekuensi tantrum.
Presentase keberhasilan meningkat dari 37,5% pada pra siklus, menjadi 62,5% pada
siklus 1, dan meningkat lagi menjadi 87,5% pada siklus 2. Strategi ini melatih anak
untuk mengenali dan mengelola emosinya secara mandiri tanpa menggunakan
hukuman. Keberhasilan intervensi ini sangat bergantung pada kemampuan manajemen
diri guru serta kolaborasi yang konsisten antara pihak sekolah dan orang tua dalam
memberikan pemahaman mengenai regulasi emosi anak.

Kata Kunci: Ruang Tenang, Tantrum, Kelompok Bermain, Regulasi Emosi, Penelitian
Tindakan Kelas
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PENDAHULUAN

Masuk ke sekolah bagi anak usia dini, terutama di Kelompok Bermain (KB), merupakan
tahap awal yang penting dalam perkembangan sosial dan emosional anak. Pada fase ini, anak
mulai belajar berinteraksi dengan lingkungan di luar keluarga, seperti berbagi, menunggu
giliran, serta mengikuti aturan. Namun, keterbatasan kemampuan komunikasi dan regulasi
emosi seringkali menyebabkan anak mengekspresikan perasaan frustrasi melalui perilaku
tantrum (Laliyah et al., 2023). Tantrum bukan sekadar perilaku negatif, melainkan bentuk
ekspresi emosi yang belum terkelola dengan baik, sehingga membutuhkan pemahaman yang
mendalam dalam penanganannya (Zainuddin et al., 2023).

Perilaku tantrum pada anak usia dini erat kaitannya dengan keterbatasan dalam regulasi
emosi dan kemampuan komunikasi. Anak yang belum mampu mengungkapkan keinginan atau
perasaannya secara verbal cenderung menggunakan tantrum sebagai sarana ekspresi. Dalam
hal ini, pendekatan yang digunakan guru sangat menentukan keberhasilan penanganan. Praktik
konvensional seperti memberikan hukuman atau membujuk dengan hadiah terbukti kurang
efektif dalam jangka panjang (Utami, 2022). Sebaliknya, pendekatan yang menekankan
komunikasi persuasif, validasi emosi, dan pemberian ruang untuk menenangkan diri dinilai
lebih efektif dalam membantu anak mengelola emosinya (Sari & Sitepu, 2024). Selain faktor
interaksi, kondisi lingkungan belajar juga berpengaruh terhadap munculnya perilaku tantrum.
Lingkungan yang bising, tata ruang yang sempit, serta stimulasi berlebihan dapat memicu
kelelahan sensorik pada anak, yang kemudian berujung pada ledakan emosi (Horm et al.,
2024). Oleh karena itu, pengelolaan kelas yang inklusif dan desain pembelajaran yang
memperhatikan kebutuhan emosional anak menjadi sangat penting (Gao et al., 2024). Kondisi
ini semakin relevan pada era pasca-pandemi, di mana terjadi penurunan keterampilan sosial
anak akibat terbatasnya interaksi selama masa isolasi (Hawrot & Nusser, 2024).

Teori pembelajaran sosial menjelaskan bahwa anak usia dini mempelajari berbagai
perilaku melalui proses observasi terhadap lingkungan sekitarnya, termasuk perilaku guru.
Guru yang mampu menunjukkan sikap tenang, sabar, dan empatik saat menghadapi tantrum
secara tidak langsung memberikan contoh regulasi emosi yang positif kepada anak (Savina et
al., 2025). Sebaliknya, respons yang emosional dari guru dapat memperkuat perilaku negatif
anak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen diri guru menjadi faktor penting
dalam penerapan disiplin positif di kelas (Xu et al., 2026).

Setiap anak memiliki pemicu tantrum yang berbeda, sehingga diperlukan kemampuan guru
dalam melakukan identifikasi dan asesmen awal terhadap perilaku anak. Faktor seperti

kelelahan, rasa lapar, serta keterlambatan perkembangan bahasa dapat menjadi penyebab
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utama munculnya tantrum (Haniarti et al., 2024). Tanpa pemahaman yang tepat mengenai
penyebab tersebut, strategi penanganan yang diberikan cenderung tidak efektif. Oleh karena
itu, keterampilan diagnostik guru menjadi salah satu kompetensi penting dalam pendidikan
anak usia dini (Konok et al., 2024). Penanganan tantrum juga tidak dapat dilakukan secara
optimal tanpa adanya kerja sama antara sekolah dan orang tua. Ketidak konsistenan pola asuh
antara lingkungan rumah dan sekolah dapat memperkuat perilaku tantrum pada anak. Oleh
karena itu, diperlukan komunikasi dan kolaborasi yang baik antara guru dan orang tua dalam
memberikan pemahaman serta strategi penanganan yang selaras (Zheng & Wang, 2024).
Edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya regulasi emosi anak menjadi bagian penting
dalam menciptakan lingkungan yang konsisten bagi perkembangan anak (Kang et al., 2025).

Pendidikan anak usia dini menempatkan guru sebagai pengelola kelas sekaligus fasilitator
perkembangan emosional anak. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Kelompok
Bermain TK Pertiwi, ditemukan bahwa masih terdapat beberapa anak yang menunjukkan
perilaku tantrum, seperti menangis keras, berteriak, merajuk, atau menolak mengikuti kegiatan
pembelajaran ketika keinginannya tidak terpenuhi. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pembelajaran kurang kondusif karena perhatian guru lebih banyak terfokus pada anak yang
mengalami tantrum. Selain itu, guru belum memiliki strategi khusus yang dapat membantu
anak mengelola emosinya secara mandiri. Ketidakmampuan guru dalam menangani tantrum
secara tepat tidak hanya berdampak pada kondisi kelas, tetapi juga dapat menimbulkan rasa
tidak aman pada anak (Nurhayati et al., 2023). Oleh karena itu, guru dituntut tidak hanya
memiliki kompetensi pedagogik, tetapi juga kemampuan dalam memahami dan merespons
kondisi emosional anak secara tepat (Lubis, 2026).

Sejalan dengan tuntutan tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih konkret dan aplikatif
yang dapat membantu guru dalam menangani perilaku tantrum secara efektif di dalam kelas.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada menghentikan perilaku tantrum, tetapi juga
mengembangkan kemampuan regulasi emosi anak secara bertahap (Prutipaisan et al., 2025).
Oleh karena itu, guru perlu menyediakan strategi yang memungkinkan anak untuk
menenangkan diri sekaligus belajar memahami emosinya secara mandiri (Karissa & Hayati,
2024).

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah ruang tenang (calm corner), yaitu suatu
area khusus yang disediakan di dalam kelas sebagai tempat bagi anak untuk menenangkan diri
ketika mengalami ledakan emosi. Ruang ini dapat dilengkapi dengan berbagai media
pendukung seperti bantal, mainan sensori, buku cerita, serta alat bantu sederhana untuk melatih

pernapasan. Melalui strategi ini, anak tidak hanya diarahkan untuk menghentikan perilaku
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tantrum, tetapi juga dilatih untuk mengenali, mengontrol, dan mengekspresikan emosinya
dengan cara yang lebih positif melalui bimbingan guru sebagai fasilitator (Silkenbeumer et al.,
2024).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas perilaku tantrum pada anak usia dini,
sebagian besar masih berfokus pada aspek perilaku anak secara umum dan belum secara
komprehensif mengkaji peran guru dalam mengintegrasikan pemahaman terhadap faktor
penyebab, strategi penanganan, serta kolaborasi dengan orang tua dalam satu kerangka analisis.
Penelitian yang dilakukan oleh Prutipaisan et al., (2025) menunjukkan bahwa penerapan
strategi ruang tenang (calm corner) efektif dalam membantu anak mengelola emosi dan
mengurangi perilaku negatif selama kegiatan pembelajaran. Sementara itu, penelitian Karissa
& Hayati (2024) menjelaskan bahwa ruang tenang dapat meningkatkan kemampuan regulasi
emosi anak melalui penyediaan lingkungan yang aman dan nyaman untuk menenangkan diri.
Meskipun demikian, kedua penelitian tersebut lebih berfokus pada efektivitas strategi ruang
tenang terhadap regulasi emosi anak secara umum dan belum menggunakan pendekatan
penelitian tindakan kelas (PTK) untuk mengatasi perilaku tantrum pada anak kelompok
bermain. Oleh karena itu, penelitian ini dialakukan untuk mengkaji penerapan strategi ruang
tenang (calm corner) dalam mengurangi perilaku tantrum melalui tindakan yang dilakukan
secara bertahap dalam dua siklus.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa
permasalahan, yaitu bagaimana penerapan strategi ruang tenang (calm corner) dalam
mengatasi perilaku tantrum pada anak di Kelompok Bermain. Sejalan dengan itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan strategi ruang tenang (calm corner) dalam

mengatasi perilaku tantrum pada anak di Kelompok Bermain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk memperbaiki praktik pembelajaran dalam mengatasi perilaku tantrum pada anak melalui
penerapan strategi ruang tenang (calm corner). Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok
Bermain TK Pertiwi yang berlokasi di Kototinggi. Penelitian ini melibatkan 8 orang anak
sebagai subjek penelitian yang menunjukkan perilaku tantrum dengan tingkat yang berbeda-
beda. Penelitian dilaksanakan di lingkungan kelas dengan melibatkan guru sebagai pelaksana
tindakan (Aprilia & Putri, 2025). Menurut Stephen Kemmis dan Robin McTaggart PTK
dilaksanakan secara siklus yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dirancang dalam dua siklus, di mana setiap
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siklus dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Apabila pada siklus |
belum mencapai indikator keberhasilan, maka tindakan diperbaiki dan dilanjutkan pada siklus
Il dengan melakukan perbaikan terhadap pelaksanaan strategi ruang tenang (calm corner)
berdasarkan hasil refleksi Siklus 1. Perbaikan yang dilakukan meliputi pemberian penjelasan
yang lebih intensif mengenai fungsi ruang tenang, penambahan media pendukung seperti kartu
emosi, poster ekspresi emosi, dan mainan sensori, pemberian penguatan positif kepada anak
yang mampu menggunakan ruang tenang secara mandiri, serta peningkatan pendampingan
guru dalam membantu anak mengenali dan mengelola emosinya. Tindakan pada Siklus I1
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas penggunaan ruang tenang sehingga frekuensi dan
intensitas perilaku tantrum anak dapat berkurang secara optimal (Fitriyani et al., 2023).

Diagram Siklus

Pra siklus (observasi

awal)
Siklus 1 Siklus 2
Perencanaan Perencanaan

Tindakan Tindakan

A4
[Otservr

v

Refleksi Hasil refleksi siklus -
(Perbaikan dan < Refleksi
Revisi)

A\ 4

v
Indikator tercapai (Tantrum
berkurang dan Regulaai emosi
anak meningkat)

Gambar 1. Diagram siklus
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian
(RPPH) yang mengintegrasikan strategi ruang tenang (calm corner), menyiapkan media
pembelajaran berupa area (calm corner) yang dilengkapi dengan bantal, mainan sensori, dan
buku cerita, serta menyusun instrumen observasi untuk mengamati perilaku tantrum anak
selama pelaksanaan tindakan. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, catatan

lapangan dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
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melihat perubahan perilaku anak, khususnya penurunan frekuensi tantrum dan peningkatan
kemampuan anak dalam mengelola emosi (Alarc & Samper-garcia, 2023). Penelitian ini
dinyatakan berhasil apabila terjadi penurunan perilaku tantrum, anak mampu menggunakan
ruang tenang secara mandiri, serta menunjukkan perkembangan dalam regulasi emosi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi perilaku tantrum
anak yang bertujuan untuk mengetahui perubahan frekuensi dan intensitas tantrum sebelum
dan sesudah penerapan strategi ruang tenang (calm corner). Aspek yang diobservasi meliputi
frekuensi munculnya perilaku tantrum, jenis perilaku tantrum yang ditunjukkan anak,
kemampuan anak menggunakan ruang tenang (calm corner) secara mandiri, kemampuan anak
menenangkan diri, serta perkembangan regulasi emosi selama proses pembelajaran. Instrumen
ini disusun berdasarkan indikator perilaku tantrum dan konsep regulasi emosi anak usia dini

yang mengacu pada kajian perkembangan sosial-emosional anak (Sari & Sitepu, 2024).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Pra Siklus

Sebelum dilakukannya tindakan,hasil observasi menunjukkan sebagian besar anak masih
sering menunjukkan perilaku tantrum selama proses pembelajaran. Anak sering menangis
ketika keinginannya tidak terpenuhi, berteriak saat merasa frustasi, serta menolak mengikuti
kegiatan belajar. Berdasarkan hasil pengamatan, hanya 1 anak yang berada dalam kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sedangkan sebagian besar masih berada pada kategori
Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB).

Tabel 1. Hasil observasi perilaku tantrum pra siklus

Kategori Jumlah Anak Presentasi
BB 4 50%
MB 3 37,5%

BSH 1 12,5%
BSB 0 0%
Jumlah 8 100%

Dari hasi pengamatan diatas menunjukkan bahwa perilaku tantrum anak masih cukup

tinggi sehingga diperlukan tindakan melalui penerapan strategi ruang tenang.

Hasil Siklus |

Pada siklus 1 ini guru mulai menerapkan ruang tenang yang dilengkapi bantal, buku cerita
bergambar, dan beberapa mainan sensori sederhana. Anak diarahkan untuk menggunakan
ruang tenang ketika mulai menunjukkan tanda-tanda emosi negatif. Hasil pengamatan

menunjukkan adanya penurunan frekuensi tantrum. Sebagai anak mulai bersedia memasuki
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ruang tenang saat diarahkan guru,namun masih memerlukan pendampingan intensif untuk
menenangkan diri.

Tabel 2. Hasil observasi perilaku tantrum siklus |

Kategori Jumlah Anak Persentase
BB 2 25%
MB 3 37,5%
BSH 2 25%
BSB 1 12,5%

Jumlah 8 100%

Dari hasil pengamatan, tingkat pencapaian perkembangan anak mencapai 62,5%.
Meskipun terjadi peningkatan dibandingkan kondisi awal, indikator keberhasilan penelitian
belum tercapai karena masih terdapat anak yang menunjukkan perilaku tantrum secara
berulang. Hasil refleksi menunjukkan beberapa kendala, sebagai berikut anak belum
memahami dengan benar fungsi ruang tenang, media yang tersedia masih terbatas, dan guru

belum memberikan penguatan positif secara konsisten.

Hasil Siklus 11

Pada siklus 11 dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Guru memberikan
penjelasan lebih intensif mengenai fungsi ruang tenang, menambahkan kartu emosi, poster
ekspresi emosi, dan mainan sensori,serta memberikan penguatan positif kepada anak yang
mampu menggunakan ruang tenang secara mandiri. Hasil pengamatan menunjukkan
perubahan yang lebih signifikan. Sebagian besar anak bisa menuju ruang tenang saat mulai
merasa marah atau kecewa. Anak juga mulai dapat mengungkapkan perasaannya setelah
berada di ruang tenang dan kembali mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.

Tabel 3. Hasil observasi perilaku tantrum siklus 11

Kategori Jumlah Anak Presentase
BB 0 0%
MB 1 12,5%

BSH 3 37,5%
BSB 4 50%
Jumlah 8 100%

Presentase capaian perkembangan pada siklus 11 meningkat menjadi 87,5%. Hasil ini
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai karena sebagian besar
anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik
(BSB).
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Tabel 4. Rekapitulasi peningkatan hasil penelitian

Tahap Presentase Keberhasilan
Pra Siklus 37,5%

Siklus | 62,5%

Siklus 11 87,5%

Data diatas menunjukkan adanya peningkatan sebesar 25% dari pra siklus ke siklus | dan
sebesar 25% dari siklus | ke siklus Il. Dengan adanya perubahan tersebut penerapan strategi

ruang tenang terbukti efektif dalam mengurangi perilaku tantrum anak di kelompok bermain.

il B _ |
Gambar 3. Ruang tenang Gambar 4. Kegiatan pembelajaran

DISKUSI

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi ruang tenang (calm corner)
mampu mengurangi perilaku tantrum pada anak kelompok bermain. Sebelum tindakan
diberikan, sebagian besar anak masih sering menunjukkan sikap tantrum seperti menangis
berlebihan, berteriak, melempar benda, serta menolak mengikuti kegiatan pembelajaran.
Kondisi tersebut terjadi karena anak belum mampu mengelola emosinya dengan baik dan
masih memiliki keterbatasan dalam mengungkapkan perasaan secara verbal. Setelah penerapan
ruang tenang dilakukan secra bertahap, terlihat adanya peningkatan positif pada perilaku anak.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ariantari et al., (2025) yang menyatakan bahwa perilaku

tantrum berupa menangis dan menjerit sering muncul karena anak belum mampu
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menyampaikan keinginan dan perasaannya. Pada siklus I, anak mulai dikenalkan dengan fungsi
ruang tenang sebagai tempat untuk menenangkan diri ketika merasa marah, kecawa, atau
frustasi. Namun, pada tahap ini sebagian anak masih memerlukan bantuan dan arahan guru
untuk menggunakan ruang tenang. Anak juga belum sepenuhnya memahami cara mengelola
emosinya secara mandiri. Meskipun demikian, frekuensi tantrum mulai berkurang
dibandingkan sebelum tindakan diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa ruang tenang mulai
memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak ketika menghadapi emosi negatif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Indhiraswari et al., (2026) yang menjelaskan bahwa
pengelolaan lingkungan kelas yang mendukung kebutuhan emosional anak berperan dalam
meningkatkan regulasi emosi anak usia dini. Peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada
siklus 11 setelah dilakukan perbaikan tindakan. Guru menambahkan berbagai media pendukung
seperti kartu emosi, poster ekspresi emosi, dan mainan sensori yang membantu anak mengenali
serta mengekspresikan perasaannya. Selain itu, guru memberikn pendampingan yang lebih
konsisten dan penguatan positif kepada anak yang mampumemasuki ruang tenang secara
mandiri, mengatur napas, menggunakan media yang tersedia, serta kembali mengikuti kegiatan
pembelajaran setelah emosinya stabil. Hal ini didukung oleh penelitian Agustina et al., (2025)
yang menyatkan bahwa kartu emosi dan menyediakan ruangan bermain dapat membantu anak
mengenali dan memahami perasaan mereka sehingga mendukung perkembangan regulasi
emosi anak usia dini.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ruang tenang tidak hanya membantu
menghentikan perilaku tantrum sesaat, tetapi juga melatih kemampuan regulasi emosi anak.
Melalui ruang tenang, anak belajar mengenali perasaan yang dialaminya, menengkan diri, dan
menemukan cara yang lebih positif untuk mengekspresikan emosi. Kemampuan ini sangat
penting untuk perkembangan sosial emosional anak usia dini karena akan membantu anak
berinteraksi dengan lingkungan secara lebih baik. Hal ini didukung oleh Nurjanah et al., (2026)
yang menjelaskan bahwa ruang tenang (calm corner) dirancang untuk membantu anak dengan
kesulitan regulasi emosi agar mampu menenangkan diri, mengurangi overstimulasi, dan
mengontrol perilaku implusif.

Keberhasilan penerapan strategi ruang tenang juga tidak terlepas dari peran guru sebagai
fasilitator. Guru yang bersikap tenang, sabar, dan responsif mampu menciptakan suasana yang
mendukung anak dalam mengelola emosinya. Selain itu, kerja sama antara guru dan orang tua
turut memberikan konstribusi terhadap keberhasilan program karena anak memperoleh
penanganan yang konsisten baik di sekolah maupun di rumah. Temuan ini didukung oleh Ashar

& ldamayanti (2026) yang menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi pada anak usia
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dini sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah dan peran guru,serta berdampak langsung
pada kemampuan interaksi sosial anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Sari &
Sitepu (2024) yang menyatakan bahwa penangananan tantrum melalui pendekatan yang positif
dan tidak bersifat menghukum dapat membantu anak mengembangkan kemampuan regulasi
dan emosi. Temuan ini juga didukung oleh Karissa & Hayati (2024) yang menjelaskan bahwa
lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan emosional anak dapat membantu
perkembangan sosial emosional secara optimal.

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Nurhafizah yang menjelaskan bahwa
perkembangan sosial emosional anak usia dini dapat ditingkatkan melalui pemberian stimulasi
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak dan lingkungan belajar yang mendukung.
Anak memperoleh kesempatan untuk mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosinya
secara positif akan menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. Dalam penelitian
ini, ruang tenang (calm corner) memberikan kesempatan kepada anak untuk menenangkan diri,
mengenali perasaan yang dialami, serta kembali mengikuti kegiatan pembelajran dalam
emosional yang lebih stabil. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Fitri & Nurhafizah (2023),
Miyarti & Nurhafizah (2023), serta Syahyoeseva & Nurhafizah (2023) yang menegaskan
bahwa perkembangan sosial emosional anak dipengaruhi oleh lingkungan belaja yang
kondusif, stimulasi yang tepaat, serta dukungan guru dalam memfasilitasu pengalaman
emosional anak secara positif.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Syahrizal (2023) yang menyatkan bahwa
perkembangan sosial emosional anak dapat ditingkatkan melalui lingkungan yang memberikan
dukungan emosional secara konsisten. Anak yang memperoleh pendampingan dalam
mengenali dan mengendalikan emosinya menunjukkan kemampuan pengendalian diri yang
lebih baik. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, dimana penerapan ruang tenang
(calm corner) membantu anak menenangkan diri ketika mengalami ledakan emosi, sehingga
frekuensi tantrum berkurang dan anak mampu kembali mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan lebih tenang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ruang tenang (calm corner)
merupakan salah satu alternatif yang efektif untuk mengurangi perilaku tantrum pada anak
kelompok bermain. Melalui strategi ini, anak tidak hanya belajar menenangkan diri, tetapi juga
memperoleh pengalaman dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosinya secara lebih
baik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi ruang tenang (calm corner) efektif dalam mengurangi
perilaku tantrum pada anak kelompok bermain. Hal ini ditunjukkan oleh menurunnya frekuensi
dan intensitas perilaku tantrum, seperti menangis berlebihan, berteriak, melempar benda, dan
menolak mengikuti kegiatan pembeljaran, serta meningkatnya kemampuan anak dalam
mengenali, mengungkapkan, dan mengelola, emosinya. Melalui penggunaan ruang tenang
yang dilengkapi media sensori dan didukung oleh pendampingan guru yang konsisten, anak
menjadi lebih mampu menenangkan diri secara mandiri dan kembali mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, strategi ruang tenang dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif yang efektif untuk mendukung perkembangan regulasi emosi dan sosial
emosional anak usia dini. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilaksanakan pada
satu kelompok bermain dengan jumlah subjek yang terbatas serta waktu pelaksanaan yang
relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah subjek
yang lebih banyak, dilaksanakan dalam waktu yang lebih panjang, serta mengembangkan
variasi media atau strategi pendukung agar efektivitas penerapan ruang tenang (calm corner)

dalam mengurangi perilaku tantrum dapat dikaji secara komprehensif.
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